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IHSG ditutup melemah (-0.80%) ke level 5,057.05 pada perdagangan Jumat pekan 
lalu (30/10) dengan saham ASII (+2.35%), BBCA (+0.81%), dan BBNI (+2.47%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BYAN (-4.19%), BREN (-6.99%), dan BRPT (-
6.96%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
172.43bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 140.27bn. Dari 
sisi sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Transport mencat-
atkan pelemahan terdalam (-3.13%) dan sektor health mencatatkan penguatan 
tertinggi (+0.76%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-1.09%) ke level 51,770, S&P500 turun (-1.82%) 
ke level 7,580 dan Nasdaq turun (-2.86%) ke level 25,436. Mulai 2 November, BEI 
resmi memberlakukan kebijakan pengecualian saham dengan konsentrasi 
kepemilikan tinggi dari perhitungan IHSG, yang berpotensi memengaruhi kompo-
sisi dan bobot indeks. Volatilitas terjadi dengan penurunan indeks ETF EIDO (-
1.19%) dan MSCI Indonesia naik (+0.10%). 

GoTo Gojek Tokopedia (GOTO) memperpanjang tren laba menjadi tiga kuartal 
berturut-turut dengan membukukan laba bersih IDR 441.00bn pada 3Q26, se-
hingga sepanjang 9M26 berbalik membukukan laba atribusi IDR 1.16tn (9M25: 
rugi IDR 776.00bn). Mesin pertumbuhan utamanya adalah bisnis finansial GoPay, 
yang pendapatannya melonjak +49% YoY menjadi IDR 2.30tn dan laba operasion-
al intinya meroket +304% menjadi IDR 550.00bn, kini bahkan melampaui kontri-
busi laba dari bisnis layanan on-demand Gojek dan Tokopedia. Lonjakan GoPay ini 
ditopang pesatnya transaksi dan penyaluran pinjaman, dengan pengguna aktif 
bulanan naik +26% menjadi 30.40 juta, volume transaksi +86% menjadi 2.80 mil-
iar, nilai transaksi inti +96% menjadi IDR 187.00tn, dan total pinjaman tersalurkan 
IDR 12.05tn. Secara konsolidasi pendapatan bersih GOTO tetap tumbuh +17% YoY 
menjadi IDR 5.60tn dan mendorong perseroan menaikkan target laba operasional 
inti 2026 menjadi IDR 3.50tn-3.70tn dari sebelumnya IDR 3.20tn-3.40tn. 

Solusi Sinergi Digital (WIFI) membukukan lonjakan pendapatan +192% YoY men-
jadi IDR 2.96tn sepanjang 9M26, dengan laba bersih yang diatribusikan ke pemilik 
induk tumbuh +83.87% YoY menjadi IDR 478.22bn (9M25: IDR 260.09bn) dan 
EBITDA +288% YoY menjadi IDR 1.74tn yang menaikkan margin EBITDA 14.6 poin 
persentase ke 58.6%. Mesin pertumbuhan utamanya adalah bisnis fiber-to-the-
home (FTTH) yang pendapatannya melesat +766% YoY menjadi IDR 1.61tn, 
dilengkapi layanan fixed wireless access (FWA) via IRA-Internet Rakyat yang sejak 
peluncuran komersial akhir Februari 2026 membukukan pendapatan IDR 
163.50bn dengan momentum menguat pesat di 3Q26 (IDR 139.60bn, +491% 
QoQ). Ke depan, Surge membidik sekitar 5,500 site FWA dan 3.5 juta homes 
passed FTTH pada akhir 2026 (dari 2,000+ site dan 3.2 juta homes passed per 30 
September 2026), dengan fokus bergeser dari perluasan jaringan ke percepatan 
aktivasi pelanggan dan optimalisasi utilisasi kapasitas yang telah dibangun. 

Pulau Subur (PTPS) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 2026 sebesar 
Rp 2 per saham atau total sebesar IDR 4.34bn. Perseroan membukukan laba ber-
sih yang diatribusikan kepada entitas induk sebesar IDR 25.56bn pada 9M26, naik 
7.56% YoY. Dividen interim tersebut mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
16.96% terhadap laba bersih 9M26. Pada perdagangan terakhir (30/10), saham 
PTPS ditutup di level Rp 127 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
1.57% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 5 November, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 18 
November. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (31/10/2026) mengalami pelemahan –41.00 poin (-0.80%) ke level 5,057.05. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging anta-

ra 4,979-5,167. 
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Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,630 

TINS, mengalami rejection di 

dekat area classic support 

dengan stochastic mendatar. 

TINS berpotensi menguat ke 

3,720 dengan support 3,420. 

3,650 

TP   
3,720 

3,800 

SL  3,420 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PTBA 

BUY  

3,210 

PTBA, membentuk Piercing 

Line dengan volume stabil. 

PTBA berpotensi menguat 

ke 3,280 dengan support 

3,060. 

3,230 

TP   
3,280 

3,330 

SL  3,060 

Short Term Buy—NPGF 

BUY  

45 

NPGF, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat. NPGF berpotensi 

naik ke 48 dengan support 

42. 

47 

TP   
48 

50 

SL  42 
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Short Term Buy—DKFT 

BUY  

640 

DKFT, ditutup di atas EMA 

21 dengan Bullish Marubozu 

candle. DKFT berpotensi 

naik ke 660 dengan support 

610. 

650 

TP   
660 

670 

SL  610 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—UNTR 

BUY  

- 

UNTR, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. UNTR 

berpeluang melemah menuju 

area 23,675. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

11,350 

AADI, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. AADI ber-

potensi membentuk base 

menuju area 11,675 dengan 

support 10,850. 

11,400 

TP   
11,675 

11,875 

SL  10,850 
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